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ABSTRAK

Halmahera Timur adalah daerah yang cocok untuk pengembangan usaha tanaman perke-
bunan, salah satunya yang berkembang saat ini adalah perkebunan kelapa dengan agroindustri
kopra. Agroindustri kopra di Halmahera Timur semakin berkembang dan meningkat seiring
permintaan bahan baku industri kopra saat ini. Pada pengembangan usaha diperlukan suatu
analisa perencanaan strategi yang matang sehingga diperoleh hasil yang optimum dari setiap
penggunaan sumber daya bidang produksi, pemasaran, sumber daya manusia, dan teknolo-
gi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan alternatif perencanaan strategi yang tepat
dalam pengembangan agroindustri kopra di Kabupaten Halmahera Timur menggunakan ana-
lisis SWOT (Strenghts, Weaknesses, Opportunities, Threats). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan strategi agroindustri kopra di Halmahera Timur menunjukkan bahwa kekuatan
internal eksternal industri berada pada kategori Hold and Maintain, dengan strategi pengemban-
gan terfokus pada penetrasi pasar dan pengembangan produk. Strategi pengembangan yang
dapat dilakukan antara lain pengembangan UMKM lokal skala kecil, pengembangan kemitraan,
pengembangan kualitas kopra, pengembangan keterampilan SDM

Kata kunci : Agroindustri Indonesia, Hold and Maintain, Kopra, Perencanaan Strategi
ABSTRACT

East Halmahera is a good area for the development of plantation crops, one of them is currently de-
veloping is Agroindustry Copra. Agroindustry Copra in East Halmahera growing and increase as demand
for industrial raw materials copra. Business development strategy required a careful analysis planning in
order to obtain optimum results from any use of resources in production, marketing, human resources, and
technology. The purpose of this study was to determine the alternative planning strategies in agroindustry
development especially for copra in East Halmahera using SWOT (Strenghts, Weaknesses, Opportunities,
Threats) analysis. The results showed that based on the SWOT analysis, strategy development Agroindus-
try Copra in East Halmahera indicate that the internal forces external to the industry is the hold and main-
tain category, with the development strategy focused on market penetration and product development. The
development strategy that can be done include the development of small-scale local SMEs, the development
of partnerships, the development of copra quality, human resources and skills development

Keywords : Copra, Hold and Maintain, Indonesia Agroindustry, Strategy Planning
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PENDAHULUAN

Agroindustri adalah salah satu sektor
penting yang memiliki peranan vital dalam
mendukung upaya pembangunan perekono-
mian Indonesia (Supriyati dan Suryani, 2006;
Rangkuti, 2013; Fatkhiatiet al., 2015; Suryanin-
grat et al., 2015; Suryaningrat, 2016). Dengan
pengelolaan yang tepat, maka sektor ini dapat
mendukung keberhasilan ekonomi berbasis
pertanian. Salah satu komoditas agroindus-
tri yang kontribusi besar dan potensi tinggi
dalam memajukan perekonomian Indonesia
adalah kelapa (Christian, 2011). Pengemban-
gan pertanian kelapa memiliki peran sangat
penting sebagai tanaman agroindustri yang
memiliki berbagai fungsi dan manfaat. Pen-
gelolaan kelapa sebagai komoditi agroindus-
tri berhubungan dengan pengelolaan kopra
untuk kepentingan industri minyak kelapa,
pakan ternak, dan bahan baku berbagai sum-
ber nabati. Pada skala nasional, permintaan
bahan baku kopra meningkat sekitar 5.5%
per tahun,sementara peningkatan produksi
hanya sekitar 4.37% per tahun. Berdasarkan
data tersebut,menunjukkan jumlah produksi
kopra dari tahun ke tahun belum mencukupi
permintaan konsumsi industri. Demi me-
menuhi kenaikan permintaan konsumsi
tersebut perlu upaya peningkatan produksi
kelapa. Tujuan ini dapat direalisasikan den-
gan pengembangan agroindustri kelapa den-
gan pengelolaan yang baik, sehingga mampu
mencapai angka produksi 1.5 ton kopra/ha/
tahun (Drakel, 2010).

Berdasarkan data Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Halmahera Timur tahun
2005 menunjukan bahwa lahan potensial di
Kabupaten Halmahera Timur yang sesuai
untuk pengembangan usaha perkebunan
kurang lebih mencapai 150000 hektar. Data
tersebut juga menunjukkan bahwa subsek-
tor pertanian dan perkebunan mengalami
pertumbuhan rata-rata 3.11% (Drakel, 2010;
Bappenas, 2017). Kawasan ini kebanyakan
berada di wilayah dataran rendah, sehingga
sesuai untuk pengembangan komoditas ke-
lapa, kelapa sawit, cengkeh, pala, kopi, dan
sebagainya. Komoditas perkebunan utama
di Kabupaten Halmahera Timur adalah ke-
lapa. Komoditi kelapa di kabupaten Halma-
hera Timur sendiri sangat potensial untuk
pengembangan produk olahan kelapa, con-
tohnya kopra, Virgin Coconut Oil, atau gula
aren (Lay dan Pasang, 2012).

Pengembangan  usaha  termasuk
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dalam hal agroindustri merupakan kewa-
jiban masing-masing pengusaha yang mem-
butuhkan visi usaha ke depan dan kreativitas
(Gabriel et al., 2013). Jika hal ini dapat dire-
alisasikan, maka harapan pengembangan
usaha kecil menjadi skala menengah atau
bahkan skala besar menjadi sangat terbuka.
Pengelolaan kegiatan bisnis dimulai dari ta-
hap merintis usaha (starting), membangun
kerjasama, hingga pengembangan pasar.
Oleh karena itu, dibutuhkan perencanaan
strategi pengembangan dalam memperluas-
kan dan mempertahankan bisnis agar dapat
berkembang dengan baik dan dinamis. Suatu
pengembangan usaha memerlukan analisis
perencanaan strategi yang matang sehingga
mendukung perolehan hasil yang optimum
berdasarkan penggunaan sumber daya bi-
dang produksi, pemasaran, sumber daya
manusia, dan teknologi (Fretes et al., 2013).
Analisa perencanaan strategi sangat perlu
dilakukan untuk mengantisipasi perubahan
pasar, dinamisme pertumbuhan ekonomi,
perkembangaan teknologi yang semakin
canggih dan perubahan kondisi demografis
(Wu dan Wu, 1991; Rukmayadi, 2002; Killen
et al., 2005).

Salah satu bentuk upaya pengemban-
gan stategi agroindustri Kopra di Halmahera
Timur, digunakan metode analisis SWOT
(Strenghts, Weaknesses, Opportunities, Threats).
Menurut Rangkuti (2013), metode analisis
SWOT adalah salah satu metode analisis
untuk menyusun strategi alternatif dengan
memperhatikankan kondisi internal dan
eksternal yang ada di lingkungan industri.
Analisis SWOT sendiri memiliki kelebihan-
dalam menjelaskan apakah suatu informasi
tersebut berpotensi membantu perusahaan
dalam mencapai tujuannya (Gandhi et al.,
2001). Output dari analisis SWOT nantinya
digunakan dalam usaha penetapan strategi
pengembangan agroindustri Kopra di Hal-
mahera Timur. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk menentukan alternatif perenca-
naan strategi yang tepat dalam pengemban-
gan agroindustri kopra di Kabupaten Hal-
mahera Timur menggunakan analisis SWOT.

BAHAN DAN METODE

Metode
Analisis SWOT dilakukan dengan
menentukan variabel penelitian yang digu-
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nakan adalah faktor internal dan faktor ek-
sternal dari agroindustri kopra (Budiyanto,
2011). Penentuan variabel beserta indikator
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Responden yang digunakan pada pe-
nelitian ini diambil dengan metode Purposive
Sampling. Responden penilai yang akan dip-
ilih adalah pihak yang dianggap berkompe-
ten dan berpengalaman. Respoden tersebut
mengetahui dan memahami kondisi internal
dan eksternal agroindustri kopra. Responden
penilai berjumlah 15 orang yaitu 10 orang
petani kelapa; 3 orang pemilik UMKM/in-
dustri pengolahan kelapa menjadi kopra
yang telah berproduksi secara kontinyu; 2
orang pemilik industri pengolahan minyak
kelapa sebagai konsumen kopra. Hasil anali-
sis SWOT ditunjukkan dalam bentuk matrik
SWOT yang disajikan pada Tabel 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel 4 disajikan matriks IFE
(Internal Factor Evaluation) yang menyatakan
bahwa faktor kekuatan terbesar berdasar-
kan skor terbobot terbesar adalah besarnya
jumlah petani kelapa di daerah Halmahera
Timur, sementara faktor kelemahan terbe-
sar adalah upah buruh petani kelapa yang
murah. Besarnya jumlah petani kelapa di
Halmahera Timur saat ini + 4208 orang
yang tersebar di seluruh kecamatan sentra
produksi tanaman kelapa di Kabupaten Hal-
mahera Timur yang didukung keberadaan
faktor lain seperti luas lahan pertanian, ket-
ersediaan modal dan tenaga kerja, serta ban-
yaknya produksi kopra di Halmahera Timur
(BPS, 2017). Menurut de Janvry dan Sadou-
let (2009), pengembangan pasar tenaga kerja
daerah memiliki dua komponen yang saling
terkait, yaitu adanya pasar tenaga kerja per-
tanian (petani) yang dapat mensejahterakan
petani dan adanya solusi pertanian yang
mendukung kesejahteraan petani. Teori ini
menjelaskan bahwa adanya jumlah tenaga
kerja pertanian adalah komponen penting
dari pengembangan pertanian suatu daerah.

Faktor upah buruh petani kelapa
yang murah di Halmahera Timur menjadi
kelemahan terbesar berdasarkan nilai skor
terbobot IFE. Berdasarkan wawancara re-
sponden menjelaskan bahwa upah buruh
petani kelapa bergantung pada harga kopra,
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upah borongan panjat Rp 3500/ pohon, bo-
rongan kumpul kelapa Rp 250000/ton, be-
lah kelapa Rp 100000/ hari untuk satu orang,
borongan cungkil kelapa Rp 25000/ karung,
borongan pengangkutan ke kendaraan Rp
15000/ karung. Nominal ini tergolong ren-
dah karena sistem borongan rata-rata ter-
diri minimal 7-10 orang. Nominal upah ini
merupakan kesepakatan awal antara buruh
borongan dengan pemilik kebun berdasar-
kan perhitungan bagi hasil. Hal ini menje-
laskan kenapa nilai upah minimum regional
(UMR) tidak dapat dijadikan patokan upah
buruh kelapa di Halmahera Timur. Kondisi
ini menjadi salah satu penyebab kurangnya
tenaga kerja dan mempengaruhi faktor-fak-
tor lainnya. Faktor upah buruh petani kelapa
yang murah ini menandakan bahwa pasar
tenaga kerja pertanian (petani) yang ada saat
ini belum bisa menyejahterakan petani (de
Janvry dan Sadoulet, 2009).

Pada Tabel 5, tersaji matriks EFE (Ek-
sternal Factor Evaluation), dapat diketahui
bahwa faktor peluang dengan nilai bobot
terbesar adalah faktor penerapan teknologi
baru dan ancaman adalah perubahan cuaca
yang tidak menentu. Saat ini di Kabupat-
en Halmahera Timur belum menerapkan
teknologi baru dalam pengolahan kopra dan
masih secara tradisional. Pada tahap awal,
pengupasan kelapa dilakukan secara manual
dengan menggunakan linggis dan parang
kemudian metode pengolahan kopra masih
dilakukan dengan metode tradisional yaitu
dengan melakukan metode pengasapan. Se-
mentara itu, saat ini sudah ada teknologi ter-
baru dalam membuat kopra yakni menggu-
nakan oven berskala besar dengan pengatur
suhunya sehingga hasil olahan kopra yang
dihasilkan lebih bagus kualitasnya karena
tingkat kekeringan lebih merata dan tidak
ada bagian yang hangus dalam proses pen-
geringannya. Kopra yang dihasilkan men-
gunakan metode oven skala besar ini biasa
disebut dengan kopra putih dan memiliki
harga jual lebih tinggi karena kualitasnya
lebih bagus dibanding kopra hasil pengasa-
pan. Menurut Reardon dan Barrett (2000)
evolusi pertanian membutuhkan peruba-
han di sektor produksi primer meliputi hal
komposisi produk, teknologi, pasar sekto-
ral dan struktural, dan lain sebagainya. Se-
mentara itu, menurut Wilkinson dan Rocha
(2009), penggunaan teknologi dalam perta-
nian sangat penting untuk menunjang sektor
agro-processing. Sektor agro-processing ini
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Tabel 1. Penentuan variabel internal beserta indikatornya

Variabel Kekuatan
No dan Kelemahan Indikator
1.  Manajemen - Adanya kemitraan petani kelapa dengan UMKM kopra
- Belum terbentuknya kemitraan yang menghubungkan
secara langsung UMKM kopra dengan industri olahan
kopra
2. Produksi - Tersedianya bahan baku kelapa
- Jumlah UMKM kopra yang semakin bertambah
- Alat yang digunakan untuk produksi terbatas
3.  Pemasaran - Kemampuan menjual kopra ke industri yang masih rendah
4. Keuangan - Ketersediaan modal yang cukup

- Upah buruh petani kelapa dan UMKM kopra yang murah

5. Pengembangan sumber - Jumlah petani kelapa yang banyak
daya manusia (SDM) - Kurangnya tenaga kerja

6.  Pengolahan hasil - Jumlah industri pengolahan minyak kelapa yang memadai
- Lokasi industri pengolahan minyak kelapa di luar wilayah

kabupaten

Tabel 2. Penentuan variabel eksternal beserta indikatornya

Variabel Peluang dan
No Ancaman Indikator
1.  Ekonomi - Pendapatan masyarakat meningkat
2. Sosial dan Budaya - Cara pandang masyarakat dalam mata pencaharian sebagai

petani berkurang

3.  Kebijakan Pemerintah - Membuat sebuah industri minyak kelapa skala UMKM
- Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR)

4. Pelanggan - Fluktuasi harga kopra
5. Teknologi - Penerapan teknologi baru
6. Keadaan Alam - Ketersediaan lahan yang cukup banyak

- Perubahan cuaca yang tidak menentu

7.  Pesaing - Banyak pesaing baik petani kelapa maupun UMKM Kopra
dari wilayah lain

8. Industri - Kebutuhan industri pengolahan minyak kelapa yang tinggi
- Kualitas mutu yang baik
- Biaya pengiriman kopra ke industri pengolahan minyak

kelapa yang mahal
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Tabel 3. Format matriks SWOT

F. Internal
Kekuatan (Strenght) Kelemahan (Weakness)
F. Eksternal
Peluang Strategi S-O (Progresif) Strategi W-O (Korektif)
(Opportunities)
Menggunakan kekuatan untuk Mengatasi kelemahan untuk
memanfaatkan peluang memanfaatkan peluang
Ancaman Strategi S-T (Diversifikasi) Strategi W-T (Defensif)
(Threats)

Menggunakan kekuatan untuk

mengatasi ancaman

Mengatasi kelemahan untuk
menghindari ancaman

Tabel 4. Matriks IFE (Internal Factor Evaluation)

Faktor Strategis Internal Bobot Rating Skor Terbobot

KEKUATAN

Adanya kemitraan petani kelapa

dengan UMKM kopra 0.065 2.8 0.182

Tersedianya bahan baku kelapa 0.076 3.5 0.266

Jumlah UMKM kopra yang

semakin bertambah 0.088 30 0-264

Ketersediaan modal yang cukup 0.088 3.4 0.2992

Jumlah petani kelapa yang banyak 0.098 3.4 0.3332*

]umlah industri pengolahan . 0.091 27 0.0457

minyak kelapa yang memadai

KELEMAHAN

Belum terbentuknya kemitraan

yang menghubungkan secara

langsung UMKM kopra dengan 0.083 15 0.1245

industri olahan kopra

Alat yang digunakan untuk 0.092 16 01472

produksi terbatas

Kemampuan  menjual ‘kopra ke 0.088 1.7 0.1496

industri yang masih rendah

Upah buruh petani kelapa dan "

UMKM kopra yang murah 0.081 29 0.2349

Kurangnya tenaga kerja 0.069 2.5 0.1725

Lokasiindustri pengolahan minyak

kelapa di luar wilayah kabupaten 0.081 11 0.0891
Total 1.00 2.5079
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Tabel 5. Matriks EFE (Eksternal Factor Evaluation)

Faktor Strategis Eksternal Bobot Rating Skor Terbobot
PELUANG

Pendapatan masyarakat meningkat 0.075 29 0.2175
ﬁfgzifalaséﬁiﬁ‘w industri - minyak 0.097 2.8 0.2716
Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 0.073 3.3 0.2409
Penerapan teknologi baru 0.082 3.5 0.2870*
Ketersediaan lahan yang cukup banyak 0.081 2.8 0.2268
Kabusbar indusilpenglaben
ANCAMAN

pencanarian schagal peani berkurang. 0073 19 01425
Fluktuasi harga kopra 0.106 1.2 0.1272
Perubahan cuaca yang tidak menentu 0.095 2.2 0.209*
Banyak pesaing baik petani kelapa

maupun UMKM kopra dari wilayah 0.072 2.0 0.144
lain

Kualitas mutu yang baik 0.071 1.3 0.0923
Saro penginen kopo ke It ooy 1 own
Total 1.00 2.3765

Tabel 6. Matrik SWOT

F. Internal

Kekuatan (Strenghts)

F. Eksternal

Kelemahan (Weaknesses)

Peluang
(Opportunities)

STRATEGI S-O

Meningkatkan kemitraan kelapa
dengan UMKM kopra (SO1)
Membuat industri minyak kela-
pa skala UMKM (SO2)
Meningkatkan produksi olahan
kopra guna memenuhi kebutu-
han industri pengolahan min-
yak kelapa yang tinggi (SO3)

STRATEGI W-O

Menerapkan baru
(WO1)

Membentuk pasar tenaga kerja
mandiri untuk menjamin kese-
jahteraan petani (WO2)
Mengembangkan hubungan pa-
sokan jangka panjang dengan
produsen minyak kelapa (WO3)

teknologi

Ancaman
(Threats) .

STRATEGI S-T

Membentuk struktur pemasaran
industri kopra mandiri skala lo-
kal untuk menjamin pemasaran
kopra (ST1)

Meningkatkan  keterampilan
petani kopra dalam menjaga
kualitas hasil panen kopra (ST2)
Menjaga daya saing petani ko-
pra terhadap persaingan pasar
yang semakin tinggi. (ST3)

STRATEGI W-T

Mengadakan pelatihan petani
guna meningkatkan kemam-
puan menjual kopra (WT1)

Mensosialisasikan konsumsi
olahan kopra lokal kepada mas-
yarakat (WT2)

Membuat sistem pemasaran ter-
struktur yang mampu mengata-
si kendala jarak dengan industri

pengolahan kopra (WT3)

Sumber: Data diolah, 2016
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mencakup area yang luas dari kegiatan pas-
capanen, yang terdiri dari rakyat, minimal
diproses dan dikemas bahan baku pertanian,
industri pengolahan dan teknologi intensif
barang menengah dan fabrikasi produk akh-
ir yang berasal dari pertanian.

Berdasarkan hasil analisis matrik IFE
dan EFE, maka diketahui bahwa total nilai
tertimbang matrik IFE sebesar 2.51 dan to-
tal nilai tertimbang matrik EFE sebesar 2.38.
Adapun matrik IE disajikan dalam Gambar
1. Pada Gambar 1, diketahui bahwa titik per-
temuan dari kedua sumbu tersebut berada
pada sel ke-V yang menunjukkan kekuatan
internal eksternal industri berada pada posisi
rata-rata. Divisi pada sel IlI, V, dan VII sesuai
dengan penerapan strategi hold and maintain
(jaga dan pertahankan). Adapun strategi
yang umum diterapkan pada kategori ini
adalah penetrasi pasar dan pengembangan
produk.

Strategi penetrasi pasar menekankan
pada pemasaran produk yang sekarang di-
jalankan dengan pertimbangan telah dimi-
likinya keahlian dan keterampilan dalam
pengoperasian pemasaran baik untuk pel-
anggan yang ada maupun pelanggan baru.
Strategi penetrasi pasar adalah suatu strategi
yang dilakukan oleh suatu perusahaan un-
tuk meningkatkan penjualanya atas produk
dan pasar yang telah tersedia melalui usa-
ha-usaha pemasaran yang lebih agresif (Hu,
1997; Johansson dan Leigh, 2011; Toor, 2014).
Strategi pengembangan produk melibatkan
modifikasi substansial terhadap produk
yang ada saat ini atau penciptaan produk
baru yang masih terkait yang yang dapat
dipasarkan pada pelanggan saat ini melalui
saluran distrubusi yang sudah ada (Anders-
en dan Munksgaard, 2009).

Nilai Tertimbang IFE [2.51)
]

Rala-rata

AT H] Lamah
(30-4.0) (20-289) (1.0-1.98)
Kuat !
| Iy L]
(3.0-4.00 :
Hilal :
Tertimbang  Rata-rata | .
=i + — AL — S Wi
) *|
(2.38)
Lemah i "
| Wil 1
(1.0-1.88)

Gambar 1. Matrik IE
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Berdasarkan hasil analisis faktor-fak-
tor internal dan eksternal perusahaan serta
analisis matching stage, maka akan diper-
oleh data terkait poin-poin strategi yang
akan dikembangkan. Data strategi tersebut
disajikan dalam bentuk matrik SWOT untuk
menunjukkan hubungan antar faktor. Ada-
pun matrik SWOT disajikan dalam Tabel 6.

Berdasarkan hasil analisis pada matrik
SWOT maka dapat dilihat solusi pengemban-
gan agroindustri kopra di Halmahera Timur.
Solusi yang dikembangkan untuk mengatasi
kendala industri tersebut dapat dilakukan
pengembangan strategi pengembangan in-
dustri (Rangkuti, 2013). Adapun pengem-
bangan strategi pertanian kopra berdasarkan
hasil analisis matrik SWOT disajikan sebagai
berikut.

1. Strategi SO

Strategi SO dibuat berdasarkan jalan
pikiran perusahaan, yaitu dengan meman-
faatkan seluruh kekuatan untuk merebut
dan memanfaatkan peluang sebesar-besarn-
ya (Rangkuti, 2013). Adapun strategi yang
dapat dilakukan dapat dilihat pada Tabel 5.
Agroindustri kopra di kabupaten Halmahera
Timur saat ini diketahui memiliki beberapa
kelebihan yang dapat membantu pengem-
bangan agroindustri kopra di wilayah terse-
but (Patty, 2011; Henderson et al., 2006;
Henderson et al., 2010; Budiman et al., 2015).
Kelebihan tersebut antara lain adanya kemi-
traan petani kelapa dengan UMKM kopra,
jumlah UMKM kopra yang semakin bertam-
bah, melimpahnya bahan baku kopra, jum-
lah industri pengolahan minyak kelapa yang
memadai, dan ketersediaan modal yang
cukup, serta banyaknya jumlah petani kopra
di wilayah tersebut. Responden menyata-
kan bahwa pertanian industri kopra saat ini
memiliki kelebihan pada jumlah hasil panen
kelapa yang melimpah, ketersediaan modal,
tenaga kerja buruh dan jumlah petani, serta
semakin banyaknya jumlah UMKM kopra
(Damayanti, 2008; Rusno et al., 2014; Budi-
man et al., 2015; La Idin, 2016).

Berdasarkan temuan di lapangan
diketahui bahwa jumlah produksi kopra
di Halmahera Timur saat ini sangat besar.
Petani kelapa kecil di daerah ini dapat meng-
hasil minimal 0.5 ton, sedangkan petani
skala besar dengan lahan yang luas dapat
menghasilkan 10-20 ton kelapa sekali panen.
Pada sisi lain, ketersediaan modal, perta-
nian kelapa di Halmahera Timur juga dapat
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dikatakan mapan. Responden menegaskan
bahwa pemodalan selama ini bukan men-
jadi masalah bagi petani. Mayoritas petani
kelapa mampu menyediakan modal baik
dari modal pribadi, pinjaman bank, ataupun
kerjasama sistem kredit dengan UMKM ko-
pra. Jumlah tenaga kerja kasar di Halmahera
Timur sangat banyak terdiri dari petani kecil
atau pekerja serabutan yang bekerja sebagai
buruh tebas untuk menambah penghasilan.
Responden juga menjelaskan bahwa jum-
lah UMKM kopra di Halmahera Timur juga
semakin bertambah, seiring besarnya per-
mintaan Kopra dari industri di Manado dan
Tobelo (Popoko, 2013).

Agroindustri kopra di kabupaten Hal-
mahera Timur saat ini juga memiliki pelu-
ang yang sangat terbuka. Peluang tersebut
meliputi meningkatnya pendapatan petani
kopra, terbentuknya industri minyak ke-
lapa skala UMKM yang bisa me-ningkatkan
kesejahteraan masyarakat, adanya pembe-
rian Kredit Usaha Rakyat (KUR), penerapan
teknologi baru, ketersediaan lahan perta-
nian kopra yang cukup luas, dan kebutuhan
industri pengolahan minyak kelapa yang
tinggi (Popoko, 2013). Pertanian indus-
tri kopra saat ini memiliki peluang untuk
mengembangkan dan menjual produk di
wilayah mereka sendiri (Pohan et al., 2013).
Melimpahnya jumlah bahan baku saat ini
serta kendala transportasi pengiriman ba-
han baku ke Manado dan Tobelo dan per-
saingan UMKM yang semakin tinggi, maka
sangat mungkin bagi pengusaha maupun
UMKM kopra di Halmahera Timur untuk
mengembangkan potensi di daerah sendiri.
Selain itu, selama ini masyarakat masih ter-
gantung pada olahan minyak dari luar kota
sehingga diasumsikan bahwa potensi daya
beli masyarakat akan olahan minyak juga
bagus. Peluang ini dapat optimalkan jika
pengembangan agroindustri kopra di kabu-
paten Halmahera Timur dapat dimanfaatkan
dengan baik (Popoko, 2013).

Menurut Supadi dan Normanaf
(2006), pemberdayaan petani dapat dilaku-
kan dalam dua tahap, yakni tahap pemuli-
han dan tahap pengembangan. Tahap pe-
mulihan dimaksudkan untuk mendidik dan
mendorong motivasi petani dalam mening-
katkan produktivitas dan efisiensi pengola-
han. Tahap pengembangan diarahkan untuk
mengembangkan usaha tani, agroindustri,
dan kelembagaan ekonomi. Pada tahap ini
diharapkan petani mampu mengembang-
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kan kelembagaan ekonomi yang mandiri.
Pengembangan strategi SO berada dalam ta-
hap pengembangan (Henson dan Cranfield,
2009).

Selain itu, potensi dan peluang
pengembangan berbagai produk kelapa
yang bernilai ekonomi tinggi sangat besar
(Popoko, 2013). Potensi kelapa yang sangat
besar tersebut hendaknya dapat dimanfaat-
kan dengan sebesar-besarnya untuk kes-
ejahteraan rakyat. Petani kelapa hendaknya
diberi kesempatan untuk menikmati hasil
yang lebih baik (Muchlis et al., 2011; Pohan
et al., 2013; Yulintje et al., 2013). Pengusaha
di sektor hilir didorong untuk berkembang
dengan menyediakan berbagai sarana/
prasarana, fasilitas pembiayaan, aturan yang
mendukung, serta berbagai upaya untuk
membuka peluang pasar. Alternatif produk
yang dapat dikembangkan antara lain VCO,
kelapa parut kering, coconut milk, arang, kar-
bon aktif, gula kelapa, serat sabut dan kayu
kelapa (Hengky, 1994; Henson dan Cran-
field, 2009).

2. Strategi ST

Strategi ST dalam menggunakan
kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk
mengatasi ancaman (Rangkuti, 2013). Ada-
pun strategi yang dapat dilakukan dapat
dilihat pada Tabel 5. Responden menya-
takan bahwa pertanian industri kopra saat
ini memiliki kelebihan antara lain adanya
kemitraan petani kelapa dengan UMKM
kopra, jumlah UMKM kopra yang semakin
bertambah, melimpahnya bahan baku ko-
pra, jumlah industri pengolahan minyak ke-
lapa yang memadai, dan ketersediaan modal
yang cukup, serta banyaknya jumlah petani
kopra di wilayah tersebut. Hingga saat ini,
melimpahnya hasil panen kelapa hanya di-
arahkan pada penjualan produk kopra saja
dengan jumlah produk yang masih berlebih,
sehingga memacu munculnya UMKM baru
(Budiman ef al., 2015). Hal ini disertai pula
dengan ketersediaan modal dan jumlah tena-
ga kerja kasar di Halmahera Timur sangat
banyak terdiri dari petani kecil atau pekerja
serabutan yang bekerja sebagai buruh tebas
untuk menambah penghasilan (Pohan ef al.,
2013).

Selain itu, terdapat pula beberapa an-
caman yang dapat menghambat pengemban-
gan agroindustri kopra di wilayah ini (Rang-
kuti, 2013). Responden menyatakan bahwa
pertanian industri kopra saat ini dihadapkan
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pada beberapa ancaman meliputi cara pan-
dang masyarakat dalam mata pencaharian
sebagai petani berkurang, fluktuasi harga
kopra, perubahan cuaca yang tidak menen-
tu, banyak pesaing baik petani kelapa mau-
pun UMKM kopra dari wilayah lain, kualitas
mutu yang baik, dan biaya pengiriman kopra
ke industri pengolahan minyak kelapa yang
mahal (Pohan et al., 2013).

Menurut responden yang berprofesi
sebagai pemilik kebun sekaligus perwaki-
lan Pabrik Pengolahan kopra menyatakan
bahwa persaingan selama ini ada pada level
UMKM, sementara persaingan di level petani
hampir tidak ada. Hal ini menyebabkan se-
mangat petani kelapa berkurang. Hal ini
diperburuk dengan kondisi cuaca yang tidak
menentu dan kebijakan harga dari pabrik
yang fluktuatif sehingga menyebabkan be-
berapa petani mengalami kerugian (Pohan
et al., 2013). Selain itu, jarak tempuh yang
diperlukan untuk distribusi bahan baku ko-
pra menyebabkan mahalnya biaya distribusi.
Responden juga menyatakan bahwa untuk
proses panen saja diperlukan jarak minimal 1
km, sementara penyetoran ke UMKM sekitar
5-10 km, kemudian distribusi dari UMKM ke
perwakilan pabrik atau UMKM besar yang
ada di Tobelo dan Ternate, ataupun lang-
sung disetor ke pabrik yang ada di Manado
bahkan hingga Surabaya melalui jalur laut
(Pohan et al., 2013). Distribusi kopra tersebut
membutuhkan jarak yang sangat jauh hing-
ga membutuhkan perjalanan antar pulau
hingga antar provinsi untuk mencapai lokasi
tujuan. Bahkan, pada saat kondisi angin laut
tidak memungkinkan, perjalanan dari Hal-
mahera Timur ke Tobelo harus dilakukan
melalui perjalanan darat yang memerlukan
jarak tempuh lebih lama dan lebih mahal, se-
dangkan pengiriman antar pulau tidak dapat
dilakukan. Hal ini menjadi kendala dalam
pengembangan agroindustri kopra di Hal-
mahera Timur (Popoko, 2013).

Perencanaan strategi ST ini ditujukan
untuk kekuatan yang dimiliki perusahaan
untuk mengatasi ancaman yang ada (Dyson,
2004). Dengan penerapan strategi ST ini, di-
harapkan meskipun mengalami berbagai
ancaman, perusahaan ini masih memiliki
kekuatan dari segi internal yang dapat men-
dukung berjalannya agroindustri kopra di
kabupaten Halmahera Timur. Strategi yang
harus diterapkan dalam hal ini adalah meng-
gunakan kekuatan untuk memanfaatkan pel-
uang jangka panjang dengan cara strategi di-
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versifikasi (produk/pasar) (Rangkuti, 2013).
Pengembangan strategi ini cocok dapat di-
lakukan dengan pengoptimalan penetrasi
pasar, antara lain dengan membentuk kemi-
traan kelapa dengan UMKM kopra yang
mandiri, meningkatkan keterampilan petani
kopra dalam menjaga kualitas hasil panen
kopra, dan menjaga daya saing petani kopra
terhadap persaingan pasar yang semakin
tinggi (Hartini, 2012).

3. Strategi WO

Strategi WO diterapkan berdasarkan
pemanfaatan peluang yang ada dengan cara
meminimalkan kelemahan yang ada (Rang-
kuti, 2013). Adapun strategi yang dapat di-
lakukan dapat dilihat pada Tabel 5. Agroin-
dustri Kopra di kabupaten Halmahera Timur
saat ini juga memiliki peluang yang sangat
terbuka. Peluang tersebut meliputi menin-
gkatnya pendapatan petani kopra, terben-
tuknya industri minyak kelapa skala UMKM
yang bisa meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, adanya pemberian Kredit Usa-
ha Rakyat (KUR), penerapan teknologi baru,
ketersediaan lahan pertanian kopra yang
cukup luas, dan kebutuhan industri pengola-
han minyak kelapa yang tinggi. Pemanfaatan
peluang ini sendiri dihadapkan pada bebera-
pa faktor kelemahan internal yang dimiliki
agroindustri kopra di kabupaten Halmahera
Timur saat ini. Kelemahan internal ini dapat
menghambat pengembangan agroindustri
kopra di kabupaten Halmahera Timur (Su-
priyanti dan Suryani, 2006; Budiman et al.,
2015; Machfoedz, 2015; Wibowo dan Putra,
2017).

Responden menyatakan bahwa perta-
nian industri kopra saat ini memiliki bebera-
pa kelemahan antara lain belum terbentukn-
ya kemitraan yang menghubungkan secara
langsung UMKM kopra dengan industri
olahan kopra, keterbatasan alat yang diguna-
kan untuk produksi, rendahnya kemampuan
petani dalam menjual kopra ke industri, upah
buruh petani kelapa dan UMKM kopra yang
rendah, murahnya upah tenaga kerja, dan
lokasi industri pengolahan minyak kelapa di
berada luar wilayah kabupaten Halmahera
Timur. Selama ini kemitraan petani dengan
UMKM sudah ada, tetapi sebagian didasar-
kan pada kesepakatan kredit di awal. Hal
ini menjadi kendala bagi petani kecil untuk
mengembangkan usahanya karena kesepa-
katan dengan UMKM kurang menguntung-
kan (Pohan et al., 2013). Selain itu, kemitraan
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petani atau UMKM dengan industri pengola-
han belum ada. Selama ini sistem penyetoran
ke pabrik masih melalui perwakilan pabrik
ataupun perantara. Terkait upah pekerja,
responden menjelaskan bahwa upah buruh
petani kelapa bergantung pada harga kopra,
upah borongan panjat Rp 3500/ pohon, bo-
rongan kumpul kelapa Rp 250000/ton, be-
lah kelapa Rp 100000/ hari untuk satu orang,
borongan cungkil kelapa Rp 25000/ karung,
borongan pengangkutan ke kendaraan Rp
15000/ karung. Nominal ini tergolong ren-
dah karena sistem borongan rata-rata terdiri
minimal 7-10 orang (Popoko, 2013).

Menurut Lay dan Pasang (2012),
teknologi pengolahan hasil pertanian men-
jadi produk agroindustri ditujukan untuk
meningkatkan nilai tambah komoditas.
Teknologi untuk agroindustri merupakan
perubahan kimia, biokimia, dan/atau fisik
pada hasil pertanian menjadi produk den-
gan nilai ekonomi yang lebih tinggi. Produk
agroindustri ini dapat merupakan produk
akhir yang siap digunakan oleh manusia,
ataupun produk yang merupakan bahan
baku industri lain (Barron dan Rello, 2000;
Reardon dan Barrett, 2000; Ginting, 2015;
Saritas dan Kuzminov, 2017). Berdasarkan
teori ini, maka diterapkan strategi peman-
fatan teknologi baru sebagai bentuk upaya
pengoptimalan peluang untuk mengatasi
kelemahan pertanian kopra di Halmahera
Timur.

Berdasarkan fakta di atas, dikatahui
bahwa agroindustri kopra di kabupaten
Halmahera Timur saat ini menghadapi pe-
luang pasar yang sangat besar, tetapi di lain
pihak, pengembangan agroindustri kopra
mengalami beberapa kendala/kelemahan
internal. Kondisi bisnis ini menuntut pelaku
industri Kopra di Halmahera Timur untuk
memanfaatkan peluang yang ada dengan
cara meminimalkan kelemahan yang ada
(Popoko, 2013). Fokus strategi perusahaan
ini adalah meminimalkan masalah-masalah
internal perusahaan sehingga dapat merebut
peluang pasar yang lebih baik (Sholahuddin,
2001; Psomas et al., 2018). Strategi yang da-
pat ditempuh dalam hal ini antara lain men-
erapkan teknologi baru, membuat sistem pe-
masaran terstruktur yang mampu mengatasi
kendala jarak dengan industri pengolahan
kopra, membuat olahan minyak kelapa un-
tuk pemenuhan kebutuhan lokal.

4. Strategi WT
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Strategi WT berdasarkan pada keg-
iatan yang bersifat defensif dan berusaha
meminimalkan kelemahan yang ada serta
menghindari ancaman (Gandhi ef al., 1999;
Barron dan Rello, 2000; Rangkuti, 2013; Sari-
tas dan Kuzminov, 2017). Adapun strategi
yang dapat dilakukan dapat dilihat pada
Tabel 5. Pengembangan strategi WT ini di-
dasarkan pada fakta bahwa agroindustri
kopra di kabupaten Halmahera Timur saat
ini memiliki faktor kelemahan dan anca-
man yang dapat menghambat pengemban-
gan agroindustri kopra diwilayah tersebut.
Kelemahan agroindustri kopra di Halma-
hera Timur saat ini antara lain belum terben-
tuknya kemitraan yang menghubungkan se-
cara langsung UMKM kopra dengan industri
olahan kopra, keterbatasan alat yang digu-
nakan untuk produksi, rendahnya kemamp-
uan petani dalam menjual kopra ke industri,
upah buruh petani kelapa dan UMKM kopra
yang rendah, kurangnya tenaga kerja, dan
lokasi industri pengolahan minyak kelapa di
berada luar wilayah kabupaten Halmahera
Timur (Popoko, 2013).

Kelemahan ini diikuti pula dengan
beberapa ancaman agroindustri kopra di
kabupaten Halmahera Timur yang dapat
menghambat pengembangan agroindustri
Kopra di wilayah ini (Popoko, 2013). Bebera-
pa ancaman tersebut meliputi cara pandang
masyarakat dalam mata pencaharian sebagai
petani berkurang, fluktuasi harga kopra, pe-
rubahan cuaca yang tidak menentu, banyak
pesaing baik petani kelapa maupun UMKM
kopra dari wilayah lain, kualitas mutu yang
baik, dan biaya pengiriman kopra ke industri
pengolahan minyak kelapa yang mahal (Bu-
diman ef al., 2015).

Selama ini, kemitraan petani dengan
UMKM sudah ada, tetapi sebagian didasar-
kan pada kesepakatan kredit di awal. Hal
ini menjadi kendala bagi petani kecil untuk
mengembangkan usahanya karena kesepa-
katan dengan UMKM kurang menguntung-
kan (Tambunan, 2011; Najib dan Kiminami,
2011; Budiman et al., 2015). Selain itu, kemi-
traan petani atau UMKM dengan industri
pengolahan belum ada. Selama ini sistem pe-
nyetoran ke pabrik masih melalui perwaki-
lan pabrik ataupun perantara. Hal ini ditam-
bah ancaman yang dihadapi agroindustri
kopra di Halmahera Timur. Persaingan se-
lama ini ada pada level UMKM, sementara
persaingan di level petani hampir tidak ada.
Hal ini menyebabkan semangat petani ke-
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lapa berkurang. Hal ini diperburuk dengan
kondisi cuaca yang tidak menentu dan ke-
bijakan harga dari pabrik yang fluktuatif se-
hingga menyebabkan beberapa petani men-
galami kerugian (Bates dan Pattison, 1997;
Supadi dan Nurmanaf, 2006; McElwee dan
Annibal, 2010; Wang et al., 2011; Tang dan
Sodhi, 2016; Yanakittkul dan Aungvaravong,
2017). Selain itu, jarak tempuh yang diperlu-
kan untuk distribusi bahan baku Kopra me-
nyebabkan mahalnya biaya distribusi.Untuk
proses panen saja diperlukan jarak minimal 1
km, sementara penyetoran ke UMKM sekitar
5-10 km, kemudian distribusi dari UMKM
ke perwakilan pabrik yang ada di Tobelo
bisa lebih dari 100 km karena sudah berbeda
wilayahnya antar kabupaten. Hal ini menjadi
kendala dalam pengembangan agroindustri
kopra di Halmahera Timur (Popoko, 2013).

Pengembangan strategi WT ini dilaku-
kan untuk mengatasi situasi yang sangat
tidak menguntungkan, dimana agroindustri
kopra di kabupaten Halmahera Timur terse-
but menghadapi berbagai ancaman eksternal
dan kelemahan internal (Rangkuti, 2013).
Untuk itu dikembangkan strategi defensif
dan bertahan agar agroindustri kopra di ka-
bupaten Halmahera Timur dapat tetap berta-
han menghadapi kondisi sulit yang mungkin
terjadi (Fretes et al., 2013).

SIMPULAN

Alternatif perencanaan strategi dalam
pengembangan agroindustri kopra di Kabu-
paten Halmahera Timur menunjukkan bah-
wa penerapan strategi yang sesuai dengan
kondisi agroindustri kopra di Halmahera
Timur saat ini yaitu hold and maintain (jaga
dan pertahankan). Adapun strategi yang
umum diterapkan pada kategori ini adalah
penetrasi pasar dan pengembangan produk.
Strategi penetrasi pasar dan pengemban-
gan produk dikembangkan ke dalam empat
macam kategori strategi antara lain strategi
SO yang terdiri dari strategi peningkatkan
kemitraan kelapa dengan UMKM kopra;
mendirikan industri minyak kelapa skala
UMKM; dan meningkatkan produksi olahan
kopra guna memenuhi kebutuhan indus-
tri pengolahan minyak kelapa yang tinggi.
Pada strategi ST dilakukan pembentukan
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struktur pemasaran industri kopra man-
diri skala lokal untuk menjamin pemasaran
kopra, meningkatkan keterampilan petani
kopra dalam menjaga kualitas hasil panen
kopra, serta menjaga daya saing petani Ko-
pra terhadap persaingan pasar yang semakin
tinggi. Pada strategi WO meliputi upaya un-
tuk menerapkan teknologi baru, membentuk
pasar tenaga kerja mandiri untuk menjamin
kesejahteraan petani, serta mengembangkan
hubungan pasokan jangka panjang dengan
produsen minyak kelapa. Terakhir, strategi
WT meliputi beberapa strategi, antara lain
mengadakan pelatihan petani guna menin-
gkatkan kemampuan menjual kopra, me-
nyosialisasikan konsumsi olahan kopra lokal
kepada masyarakat, dan membuat sistem pe-
masaran terstruktur yang mampu mengatasi
kendala jarak dengan industri pengolahan
kopra.
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